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RINGKASAN 

YESSI CROSITA OCTARIA. Peran Keberdayaan Perempuan Petani dalam 
Ketahanan Pangan dan Gizi Rumah Tangga. Dibimbing oleh IKEU TANZIHA, 
ALI KHOMSAN dan DADANG SUKANDAR. 
 

Prevalensi stunting pada balita di Indonesia masih sangat tinggi dan masalah 
ini lebih banyak terjadi di pedesaan khususnya pada rumah tangga pertanian. Di 
Propinsi Jawa Barat, Kabupaten Cianjur yang mayoritas kehidupannya bergantung 
pada sektor pertanian adalah salah satu daerah dari 100 kabupaten yang 
diprioritaskan dalam program penurunan stunting. Penelitian terdahulu menemukan 
bahwa peningkatan status dan pendapatan perempuan berdampak positif pada status 
gizi anak dan ketahanan pangan rumah tangga. Namun, hubungan antara 
keberdayaan perempuan, khususnya perempuan petani dengan ketahanan pangan 
dan gizi rumah tangganya tidak selalu menunjukkan alur hubungan yang jelas. 

Penelitian ini berusaha menjawab bagaimana hubungan keberdayaan 
perempuan di dalam rumah tangga pertanian pedesaan dengan ketahanan pangan 
dan gizi rumah tangganya, terutama di daerah dengan beban masalah gizi kronis 
yang tinggi. Metode penelitian lapangan yang dipilih adalah sequential mixed 
method design yang menggabungkan antara metode penelitian kuantitatif dan 
kualitatif untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam. Penelitian ini 
melibatkan 184 perempuan anggota rumah tangga pertanian dengan kepala 
keluarga laki-laki dan 16 kepala keluarga perempuan. Total responden dalam 
penelitian kuantitatif adalah 584 orang, yang terdiri atas ibu, balita dan ayah. 
Sementara pengambilan data kualitatif melibatkan 11 responden laki-laki dan 11 
responden perempuan yang terbagi dalam 2 Diskusi Kelompok Terfokus, 14 
informan untuk wawancara mendalam dan 3 rumah tangga untuk pengamatan 
langsung.  

Studi pustaka dan studi pendahuluan menyimpulkan adaptasi dan 
penyederhanaan kuesioner Abbreviated Women Empowerment in Agriculture Index 
(A-WEAI) sebagai sebuah alat ukur keberdayaan yang valid dan reliabel digunakan 
dalam konteks studi ini. Akses pangan diukur secara subyektif dan obyektif, 
adaptasi dalam bahasa Indonesia dari Household Food Insecurity Access Scale 
(HFIAS) digunakan untuk menggambarkan persepsi kerawanan pangan dalam 
rumah tangga serta menggambarkan mekanisme koping. Pengukuran kedua adalah 
Skor Keragaman Pangan Rumah Tangga (Household Dietary Diversity Score - 
HDDS). Selain itu dilakukan juga penilaian Skor Keanekaragaman Pangan 
Individual (Individual Dietary Diversity Score-IDDS) untuk anak-anak dan Skor 
Keanekaragaman Pangan Perempuan (Women Dietary Diversity Score-WDDS) 
untuk ibu. HDDS berfokus pada akses ekonomi terhadap pangan beragam 
sedangkan IDDS dan WDDS berfokus pada identifikasi asupan zat gizi mikro. 
Sementara status gizi ibu dan anak diukur menggunakan indikator antropometri.  

Mayoritas keluarga memiliki pendapatan di bawah upah minimum regional. 
Prevalensi kerawanan pangan berdasarkan HFIAS menunjukkan mayoritas 
responden merasa keluarganya rawan pangan. Rata-rata HDDS adalah 5,6 dari 
maksimum skor 12 dengan 47,5% dari semua keluarga memiliki skor HDDS<6 atau 
dikategorikan tidak tahan pangan. Nilai rata-rata WDDS rendah yaitu 2,87 dari skor 
maksimum 9, demikian juga dengan IDDS yaitu 3,28 dari skor maksimum 7. 



 
 
Prevalensi stunting berdasarkan skor tinggi badan menurut umur atau Height for 
Age Z score adalah 37% dan wasting berdasarkan skor berat badan menurut tinggi 
badan atau Weight for Height Z score adalah 15,5%. Sementara, rata-rata indeks 
masa tubuh ibu adalah 25,9 kg/m2, atau tergolong mengalami kelebihan berat badan 
dan mengalami obesitas sentral yang ditandai dengan rata-rata lingkar pinggang 
85,6 cm.  

Penelitian ini menggunakan lima domain skor keberdayaan atau skor Five 
Domain of Empowerment (5DE) dari WEAI sebagai ukuran keberdayaan tingkat 
individu. Skor rata-rata keberdayaan kelima domain adalah 0,58 untuk responden 
perempuan, jauh di bawah standar skor keberdayaan yaitu 0,8. Sementara skor 
keberdayaan pada responden laki-laki adalah 0,75, dengan 52,2% responden laki-
laki dikategorikan belum berdaya. Rata-rata skor keberdayaan antara responden 
laki-laki dan perempuan berbeda signifikan (p<0,05). Analisis bivariat 
menunjukkan korelasi positif yang signifikan antara skor 5DE dengan skor HDDS 
dan WDDS (p<0,05), tetapi menunjukkan hubungan yang tidak signifikan dengan 
IDDS (p>0,05). Selain itu, kesenjangan skor WEAI menunjukkan korelasi negatif 
yang signifikan dengan WDDS (P<0,05), yang menyiratkan bahwa peningkatan 
kesenjangan keberdayaan antara perempuan dan laki-laki menurunkan kualitas diet 
perempuan. Analisis regresi linier berganda menemukan bahwa sub domain input 
terhadap produksi, kepemilikan aset, akses dan keputusan terhadap kredit dan 
kontrol atas penggunaan pendapatan merupakan prediktor signifikan untuk HDDS. 
Sementara, otonomi dalam produksi, kepemilikan aset, akses dan keputusan 
terhadap kredit dan keanggotaan organisasi adalah prediktor signifikan WDDS.  

Responden mendefinisikan perempuan yang berdaya adalah mereka yang 
mampu menyumbang bagi pendapatan keluarga dan mampu membantu suami 
dalam pengambilan keputusan. Responden perempuan menilai mereka telah “cukup 
berdaya” dalam hal pengambilan keputusan bersama tetapi tidak “cukup berdaya” 
untuk menyumbang penghasilan tambahan. Penelitian ini menunjukkan tingginya 
prevalensi kemiskinan pedesaan, kerawanan pangan dan beban gizi ganda di lokasi 
penelitian. Selain itu sebagian besar responden merupakan petani kecil dengan 
tingkat keberdayaan pertanian yang rendah baik pada kelompok laki-laki dan 
perempuan. Dengan demikian, ketidakberdayaan perempuan di lokasi penelitian 
hendaknya dilihat sebagai bagian dari isu kemiskinan struktural pedesaan.  

Keberdayaan perempuan memiliki peran positif terhadap peningkatan 
ketahanan pangan keluarga dan perempuan tetapi belum menunjukkan kaitan 
langsung dengan keragaman diet anak maupun status gizinya. Peningkatan 
keberdayaan perempuan memiliki peran penting untuk peningkatan keragaman 
pangan rumah tangga dan perempuan. Namun, dalam konteks yang lebih luas 
sebagaimana ditemukan dalam eksplorasi kualitatif, hambatan terbesar untuk 
pemanfaatan sumber pangan yang beragam dan berkualitas adalah akses ke sumber 
pangan. Ini termasuk hambatan ekonomi dan fisik, seperti rendahnya pendapatan 
dan akses ke pasar, baik sebagai penjual maupun pembeli. Peningkatan akses pasar 
bagi perempuan harus dilakukan sejalan dengan peningkatan keragaman produksi 
sebagai bagian strategi pembangunan pertanian pedesaan peka gizi dan gender 
dalam rangka meningkatkan ketahanan pangan dan gizi rumah tangga pertanian. 

 
Kata Kunci:  keberdayaan perempuan, ketahanan pangan dan gizi, rumah tangga 

pertanian 



 
 

SUMMARY 

YESSI CROSITA OCTARIA. The Role of Women Farmer’s Empowerment in the 
Household Food and Nutrition Security. Supervised by IKEU TANZIHA, ALI 
KHOMSAN dan DADANG SUKANDAR. 
 

Prevalence of chronic malnutrition as indicated by stunting among under-five 
children in Indonesia is high. This problem disproportionately affecting children 
from agricultural households in rural areas. In West Java province, Cianjur District, 
where the majority of life depends on the agricultural sector is one of the 100 
districts prioritized in stunting reduction programs. Studies have found that the 
increase in women’s status and income are associated with increased nutritional 
status of children and household food security. However, the relationship between 
women's empowerment, especially among women farmers, with the household 
food and nutrition, does not always show a straight forward relationship.  

This study aimed to answer the question of how women’s empowerment in 
rural agricultural households is actually related to their household food and nutrition 
security, especially in areas with a high burden of chronic nutrition problems. The 
study utilized a sequential mixed method design, combining quantitative research 
methods through a cross-sectional survey followed by qualitative data collection to 
obtain more in-depth information about the context of the survey findings. This 
study involved 184 female farmers with male household’s heads and 16 female 
farmers as household’s heads. Total respondents in the quantitative survey were 
584, consisting of mothers, toddlers and their fathers. Meanwhile, qualitative data 
collection involved 11 male respondents and 11 female respondents divided into 2 
focus group discussions, 14 informants for in-depth interviews and 3 households 
for direct observation. 

The literature review dan preliminary study concluded that Indonesian 
adaptation and simplified Abbreviated Women Empowerment in Agriculture Index 
(A-WEAI) questionnaire as a multi-dimensional measure of empowerment was a 
valid and reliable tool. Access to food is measured subjectively and objectively, 
Indonesian adaptation of the Household Food Insecurity Access Scale (HFIAS) was 
used to describe perceptions of food insecurity in households and to describe coping 
mechanisms. The second measurement was the Household Dietary Diversity Score 
(HDDS). In addition, an assessment of the Individual Dietary Diversity Score 
(IDDS) for children and the Women's Dietary Diversity Score (WDDS) for mothers 
were also carried out. Meanwhile, nutritional status of mothers and children using 
anthropometric indicators (weight, height and waist circumference). 

The majority of households had an income below the provincial minimum 
wage in Cianjur district. The prevalence of food insecurity based on HFIAS showed 
that the majority of respondents perceived that their family was food insecure. This 
finding was confirmed by a mean HDDS of 5,6 out of a maximum score of 12, 
where 47,5% of all families had an HDDS score <6 or categorized as food insecure. 
The average WDDS was also low, 2,87 from the maximum score of 9. Similarly, 
the IDDS was also low, 3,28 from the maximum score of 7. The prevalence of 
stunting based on the Height for Age Z score was 37% and wasting based on the 
Weight for Height Z score was 15,5%. While on the other hand, the average body 



 
 
mass index of the mother was 25,9 kg/m2 and classified as overweight. In addition, 
the average waist circumference for the mothers was 85,6 cm. 

This study used the 5 domains of empowerment score or WEAI's 5DE score 
as a measure of empowerment at the individual level. The average score of 
empowerments for the five domains was 0,58 for female respondents or far below 
the standard score for being empowered which is 0,8 and only 13,9% of female 
farmer respondents were categorized as empowered. While on the other hand the 
score for male’s empowerment was 0,75 where more than half (52,2%) of the male 
respondents were categorized as disempowered. The average empowerment score 
between male and female respondents differs significantly (p<0,05). Bivariate 
analysis showed a significant positive correlation between 5DE scores and HDDS 
and WDDS scores (p<0,05), but showed no significant association with IDDS 
(p>0,05). In addition, the WEAI score gap showed a significant negative correlation 
with WDDS (p<0,05), implying that an increase in the empowerment gap between 
women and men decreases women's dietary quality. Multiple linear regression 
analysis found that the sub-domains of input in productive decision, ownership of 
asset, access to and decision on credit, and control over use of income were 
significant predictors of HDDS. Meanwhile, autonomy in production, ownership of 
assets, access to and decisions on credit as well as group membership were 
significant predictors for WDDS. 

Qualitative findings showed that respondents defined empowered women as 
those who are able to contribute to family income and are able to assist their 
husbands in decision making. Female respondents perceived themself as 
"empowered enough" in terms of joint decision making but not "empowered 
enough" to contribute for additional income. This study highlighted the high 
prevalence of rural poverty, food insecurity and multiple burdens of malnutrition in 
the study site. Thus, the women disempowerment in this context must be seen as 
part the larger structural poverty issue.  

The women’s empowerment showed a positive influence in increasing the 
household’s and women's food security but has not shown a direct relationship with 
the children's diets or nutritional status. Increasing the empowerment of women 
farmers especially in the sub domains of input and autonomy in production, control 
over the use of income, ownership of asset as well as access to and decision on 
credit, are important for increasing the household’s and women's dietary diversity. 
However, within the broader context as it was found in the qualitative exploration, 
that the biggest barrier for utilization of diverse and quality food sources was access 
to these food sources. These include economic and physical barriers, such as limited 
income and access to markets, both as sellers and buyers. Increasing access to 
markets for women should be done in parallel with increasing diversity in 
production as part of an integrated nutrition and gender sensitive strategy for 
agriculture-based rural development in order to increase the household food and 
nutrition security for small holder farmers.  
 
Keywords: Agricultural household, food and nutrition security, women’s 

empowerment  
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